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ABSTRACT

Tujuan penelitian adalah untuk meneliti hasil belajar siswa dengan
menggunakan media audio visual pada materi sumpah pemuda 1928
dikelas VSDNegeri 101884 Limau Manis dalampembelajaran daring.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian
terhadap fakta-fakta yang ada pada saat sekarang dengan memusatkan
diri pada pemecahan masalah yang ada dan memaparkan seperti apa
yang terjadi yakni menjelaskan atau menggambarkan sebagaimana
keterangan yang diperoleh dan dipercaya. Adapun hasil penelitian antara
lain. Hanya 8 siswa dari 10 siswa yang nilainya mencapai KKM. Masih
ada siswa yang belum paham materi yang diberikan guru walaupun
sudah menggunakan alat bantu seperti media audio visual. Terdapat
siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dikarenakan sulitnya siswa
mengakses jaringan internet. Guru kadang hanya memberikan tugas
tanpa menjelaskan materinya terlebih dahulu.

Kata Kunci Hasil Belajar, Sumapa Pemuda, Audio Visual

PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah dasar merupakan upaya untuk mencerdaskan dan
mencetak kehidupan bangsa yang bertaqwa, cinta dan bangga terhadap bangsa
dan negara, terampil, kreatif, berbudi pekerti yang santun serta mampu
menyelesaikan permasalahan di lingkungannya. Pendidikan di sekolah dasar
merupakan pendidikan anak yang berusia antara 7 sampai dengan 13 tahun
sebagai pendidikan. Di tingkat dasar yang dikembangkan sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi daerah atau karakteristik daerah, sosial budaya
masyarakat setempat bagi siswa. Disinilah siswa sekolah dasar ditempa
berbagai bidang studi yang kesemuanya harus mampu dikuasai siswa.
Tidaklah salah bila di sekolah dasar disebut sebagai pusat pendidikan. Bukan
hanya di kelas saja proses pembelajaran itu terjadi, akan tetapi di luar kelas pun
juga termasuk ke dalam kegiatan pembelajaran, sebagaimana dinyatakan
dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3.

Pembelajaran diawali suatu proses yang kompleks terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi
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antara seorang dengan orang lain dan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar
dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda seseorang itu
telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang
mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan,
keterampilan dan sikapnya. Perkembangan ilmu pengetahuan dapat
meningkatkan masalah yang dihadapi manusia, sehingga menyebabkan
terjadinya perubahan dalam sistem pendidikan. Perubahan dalam sistem
pendidikan tersebut meliputi pengajaran, pendekatan pembelajaran, pemilihan
metode mengajar, penggunaan media pembelajaran, serta sarana dan prasarana
pendidikan.

Proses belajarmengajarmerupakan factor utamapenentudarihasilbelajar.
Prosesbelajarmengajar yang baikdiharapkandapatmemberikankontribusi yang
positifpadahasilbelajarsiswa. Proses belajarmengajar. menggunakan media
pembelajarandiharapkangunauntukmendapatkanhasilbelajar yang baik.

Media Audio Visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan
unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, slide, suara, dan
sebagainya Wina Sanjaya (2010:172). Menurut Wingkel (2009:321) media audio
visual adalah media kombinasi antara audio dan visual yang diciptakan sendiri
seperti slide yang dikombinasikan dengan kaset audio. Karakteristik media
audio visual adalah memiliki unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini
mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media
yaitu media audio dan visual, Yusufhadi Miarso dalam Atoel (2011:18).

Dengan mengunakan mediasiswa lebih memahami bagaimana peristiwa
sumpah pemuda 1928sehinggahasilbelajarsiswadapatmencapaikriteria
ketuntasan minimal (KKM). Adanya mediadiharapkan pengalaman belajar
siswa akan lebih aktif dan tidak mudah bosan. Upaya yang dilakukan guru
bidang studi IPS adalah pemilihan media yang cocokuntuk memperbaiki
proses pembelajaran jarak jauh (daring).

Dalam materi ini media audio visual lebih cocok digunakan dalam
pembelajaran  IPSlebihtepatnyapadamateriperistiwasumpahpemuda 1928
karena siswa dapat melihat langsung sesuai dengan yang dialami siswa dalam
lingkungan sekitarnyadanjuga media audio visual diharapkanmembantu guru
dalammenjelaskanmateri yang selamainitidakdapatdijelaskanoleh guru.

Pembelajaran secara daring merupakan cara baru dalam proses belajar
mengajar yang memanfaatkan perangkat elektronik khususnya internet dalam
penyampaian belajar. Pembelajaran daring, sepenuhnya bergantung pada akses
jaringan internet. Menurut Imania (2019) pembelajaran daring merupakan
bentuk penyampaian pembelajaran konvensional yang dituangkan pada format
digital melalui internet. Pembelajaran daring, dianggap menjadi satu-satunya

31



INVENTION Vol 2, Issue 3, November 2021

media penyampai materi antara guru dan siswa, dalam masa darurat pandemi.
Bagi guru sekolah dasar yang terbisa melakukan pembelajaran secara tatap
muka, kondisi ini memunculkan ketidaksiapan persiapan pembelajaran.
Perubahan yang terjadi secara cepat dan mendadak sebagai akibat penyebaran
Covid-19 membuat semua orang dipaksa untuk melek teknologi. Melalui
teknologi inilah satu-satunya jembatan yang dapat menghubungkan guru dan
siswa dalam pembelajaran tanpa harus tatap muka.

Langkah yang perlu di tempuh guru adalah dengan memilih media
pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran. Guru harus
benar-benar memperhatikan penggunaan media yang sesuai dengan pokok
bahasan tertentu, supaya hasil pembelajaran itu dapat mencapai tujuan
sebagaimana yang telah di tentukan.Peneliti menawarkan kepada guru
berbagai media yang dianggap cocok digunakan selama proses belajar
mengajar terjadi sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat dan melebihi
nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Dengan menggunakan media audio
visual pada materi peristiwa sumpah pemuda 1928 dikelas V SD Negeri 101884
Limau Manis dalampembelajaran daring.

Sesuai dengan revolusi industri 4.0, memanfaatkan kecanggihan
teknologi, maka pembelajaran dilakukan melalui sistem pembelajaran
Daring (dalam jaringan) merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka
secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online yang
menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan kegiatan belajar
mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada di rumah. guru dituntut dapat
mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media
daring (online).Hal ini sesuai dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona
Virus Disease (COVID-19).Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui
perangkat personal computer (PC) atau laptop yang terhubung dengan koneksi
jaringan internet. Guru dapat melakukan pembelajaran bersama diwaktu yang
sama menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram,
instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya sebagai media pembelajaran.
Dengan demikian, guru dapat memastikan siswa mengikuti pembelajaran
dalam waktu yang bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda. Seperti
halnya untuk mendapatkan data di era pandemik ini, penulis akan
menggunakan media online dalam memanfaatkan grup di WhatsApp, Mulai
melalui videocall, dalam memperkenalkan media gambar. Hingga memberikan
soalmelalui VoiceNote yang tersedia di WhatsApp. Materi-materinya pun
diberikan dalam bentuk video yang berdurasi kurang dari 5 menit.
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Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti hasil belajar siswa dengan
menggunakan media audio visual pada materi sumpah pemuda 1928 dikelas
VSDNegeri 101884 Limau Manis dalampembelajaran daring.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian
terhadap fakta-fakta yang ada pada saat sekarang dengan memusatkan diri
pada pemecahan masalah yang ada dan memaparkan seperti apa yang terjadi
yakni menjelaskan atau menggambarkan sebagaimana keterangan yang
diperoleh dan dipercaya. Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 54)
mengemukakan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian dengan
tujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti
sebagaimana adanya.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di SD Negeri 101884 Limau Manis. Kelas yang akan dijadikan
sebagai sampel adalah kelas V dan mata pelajarannya adalah IPS dengan
materi pembelajaran “Peristiwa Sumpah Pemuda 1928” yang menggunakan
media audio visual.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data (Sugiyono, 2010:308). Penggunaan instrumen penelitian berkaitan dengan
teknik apa yang akan digunakan untuk mengunpulkan data. Penelitian ini
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain Observasi,
Wawancara, Google form.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa dengan menggunakan media audio visual ini
diketahui menggunakan platform WhatsApp dengan cara membagikan link
google form ke grup whatsapp guru dan siswa. Sebelum siswa mengerjakan
soal yang ada digoogle form tersebut guru terlebih dahulu membagikan materi
yang berupa video kepada siswa lewat grup whatsapp.

Pembelajaran daring adalah kegiatan formal yang dilaksanakan o;eh
pihak sekolah dimana sistem pembelajaran daring ini guru dan siswa berada
ditempat yang berbeda (tidak tatap muka). Menurut Meidawati, dkk (dalam
Pohan, 2020:2) pembelajaran ini dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja
tergantuk pada ketersediaan alat pendukungyang digunakan dan juga sesuai
dengan jadwal yang ditentukan oleh guru.

Pembelakuan pembelajaran daring diseluruh sekolah dasar terkhusus di
SD Negeri 101884 Limau Manis terdapat beberapa kendala dalam
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pelaksanaannya terutama siswa kelas V yang mengalami kesulitan setiap
berlangsungnya pembelajaran dikarenakan terdapat beberapa siswa yang
kurang memahami materi yang diberikan guru tidak sepenuhnya disampaikan
dengan jelas. Selama virus covid-19 menyebar di Indonesia pelaksanaan
pembelajaran daring dilaksanakan pada bulan Maret 2020.

Dengan dilakukannya pembelajaran daring seperti ini guru di SD Negeri
101884 Limau Manis mengkhawatirkan masalah-masalah yang akan terjadi
nantinya pada kegiatan belajar mengajar, mengingat ulang siswa selama ini
yang sudah terbiasa belajar secara tatap muka disekolah.

Pelaksanaan observasi ini dilakukan sejak awal dilakukannya penelitian,
dari data hasil observasi dapat dilihat masih banyak siswa yang belum
mengetahui bagaimana Peristiwa Sumpah Pemuda 1928 itu terjadi dan yang
lebih mengejutkan lagi ada beberapa siswa yang mengatakan bahwa gurunya
tidak terlalu jelas menjelaskan materi tersebut.

Peneliti akhirnya tertarik untuk meneliti Hasil Belajar Siswa dengan
Menggunakan Media Audio Visual pada Materi Peristiwa Sumpah 1928
Dikelas V dalam Pembelajaran Daring. Hal ini dikarenakan pada SD Negeri
101884 Limau Manis belum ada yang meneliti dengan judul yang sama dan
cukup banyak kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam setiap proses
kegiatan belajar mengajar yang menggunakan jaringan internet.

Dari data hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 101884 Limau
Manis bahwasanya guru sudah menyiapkan media sebelum melakukan
kegiatan belajar mengajar. Guru mengunakan media audio visual untuk
memudahkan siswa memahami isi dari materi peristiwa sumpah pemuda 1928.
Guru menggunakan media audio visual berupa video animasi untuk menarik
perhatian dan minat belajar siswa, sehingga siswa mampu mengerjakan
seluruh soal dengan benar dan mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yaitu sebesar 70 yang telah ditentukan oleh guru. Adapun perbedaan
hasil belajar siswa ketika mengikuti pembelajaran sebelum menggunakan
media audio visual dengan sesudah menggunakan media audio visual telah
mencapai KKM yaitu sebesar 80%.
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Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Siswa Sebelum
Menggunakan Media Audio Visual

No | Nama Siswa Jenis Kelamii Nilai
1. Aira Hafsa Khalillah | Pr 70
2. Andika Maulana Lk 40
3. Ayu Anzani Pr 100
4. Chika Aflanita Pr 60
5. Dino Satrio Lk 50
6. Liza Amelia Pr 80
7. Julia Puspa Hasibuan | Pr 50
8. Rafael Widiantri Sipay{ Lk 70
9. Wilman Anggoro Lk 60
10. | Zahira Nafiisah Pr 60

Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa sebelum menggunakan media
audio visual ada 10 siswa/i yang mengisi tes yang telah dibuat menggunakan
google form pada kegiatan penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 101884
Limau Manis mendapatkan nilai yaitu: 1 siswa mendapatkan nilai 100, 3 siswa
mendapatkan nilai 60, 2 siswa mendapatkan nilai 70, 2 siswa dengan nilai 50, 1
siswa mendapatkan nilai 80, 1 siswa mendapatkan nilai 40. Penilaian dalam tes
ini menyesuaikan point dari soal-soal tes tersebut, 1 soal memiliki nilai 20,
sehingga keseluruhan jika siswa mengerjakan dengan jawaban yang benar

semua akan mendapatkan nilai 100.
Tabel 2.Nilai Hasil Belajar Siswa Setelah
Menggunakan Media Audio Visual

No | Nama Siswa Jenis Kelamii Nilai
1. Aira Hafsa Khalillah | Pr 90

2. Andika Maulana Lk 60

3. Ayu Anzani Pr 100
4. Chika Aflanita Pr 80

5. Dino Satrio Lk 80
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6. Liza Amelia Pr 90
7. Julia Puspa Hasibuan | Pr 50
8. Rafael Widiantri Sipay{ Lk 100
9. Wilman Anggoro Lk 100
10. | Zahira Nafiisah Pr 90

Dari data tabel diatas dapat dijelaskan bahwa ada 10 siswa/i yang
mengisi tes yang telah dibuat menggunakan google form pada kegiatan
penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 101884 Limau Manis mendapatkan
nilai yaitu: 3 siswa mendapatkan nilai 100, 3 siswa mendapatkan nilai 90, 2
siswa mendapatkan nilai 80, 1 siswa mendapatkan nilai 60, 1 siswa dengan
nilai 50. Penilaian dalam tes ini menyesuaikan point dari soal-soal tes tersebut,
1 soal memiliki nilai 10, sehingga keseluruhan jika siswa mengerjakan dengan
jawaban yang benar semua akan mendapatkan nilai 100.

Melihat dari hasil belajar siswa diatas dapat dikatakan bahwa dengan
menggunakan media audio visual sudah banyak siswa yang memahami materi
ketika menggunakan media audio visual. Setelah selesai melakukan tes yang
menggunakan google form, maka dilanjutkan dengan melakukan wawancara
yang melibatkan guru kelas V di SD Negeri 101884 Limau Manis. Adapun hasil
dari wawancaranya yaitu :

Guru sudah menyiapkan media sebelum melakukan kegiatan belajar
mengajar. Guru mengunakan media audio visual untuk memudahkan siswa
memahami isi dari materi peristiwa sumpah pemuda 1928. Guru menggunakan
media audio visual berupa video animasi untuk menarik perhatian dan minat
belajar siswa, sehingga siswa mampu mengerjakan seluruh soal dengan benar
dan mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu sebesar 70 yang
telah ditentukan oleh guru. Hasil belajar setelah siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual 80% telah mencapai
KKM.

Menurut guru yang diwawancarai mengatakan sebenarnya siswa kurang
menyukai pembelajaran daring seperti yang dianjurkan pemerintah ini dengan
alasan beragam diantaranya tidak bisa bertemu dengan teman dan kesulitan
memahami materi pembelajaran. Dan pada saat pengumpulan tugas beberapa
diantaranya tidak mengumpulkan tugas dengan tepat waktu bahkan
diantaranya juga ada yang mengatakan bahwa tidak tahu kalau ada tugas
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dikarenakan tidak ada jaringan internet didaerahnya menyebabkan siswa
tersebut tidak mendapatkan informasi.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran daring pada materi peristiwa sumpah pemuda 1928 dengan
menggunakan media audio visual menjadikan hasil belajar siswa kelas V SD
Negeri 101884 Limau Manis menjadi semakin baik dan dapat mencapai KKM.

KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang dikumpulkan
secara langsung di lapangan oleh peneliti dengan membuat soal berbentuk tes
menggunakan google form, penelitian ini melibatkan 10 siswa/i dan 1 guru kelas
V, penelitian ini dilaksanakan dimasa pandemi untuk mengetahui hasil belajar
siswa dengan menggunakan media audio visual pada materi peristiwa sumpah
pemuda 1928 dikelas V SD Negeri 101884 Limau Manis dalam pembelajaran
daring di masa pandemi Covid-19

Berdasarkan dari hasil pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran pada materi peristiwa sumpah pemuda 1928
menggunakan media audio visual yang dilaksanakan pada siswa/i kelas V di
SDNegeri 101884 Limau Manis,

a. Sudah banyak siswa yang mampu menguasai materi selama ketika
berlangsungnya pembelajaran daring pada materi peristiwa sumpah
pemuda 1928 di SD Negeri 101884 Limau Mnais siswa/i kelas V

b. Guru sudah mulai menggunakan media audio visual sebagai pengganti
penjelasan guru pada saat pembelajaran daring, karena media audio
visual memiliki gambar yang bergerak serta mengeluarkan suara secara
bersamaan.

c. Hasil belajar siswa sudah sangat baik setelah menggunakan media audio
visual, karena siswa lebih mudah memahami materinya.
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